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ABSTRAK 

 
Kecamatan Juwana merupakan kawasan pesisir memiliki potensi untuk kegiatan perikanan budidaya yang secara ekonomi sangat 

berpengaruh terhadap pendapatan daerah, namun karena topografinya yang landai, Kecamatan Juwana rentan terhadap perubahan 

lingkungan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui tingkat kerentanan pantai, tingkat produksi tambak dan hubungan tingkat 

kerentanan pantai dan produksi tambak di Kecamatan Juwana. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2015 di kawasan pesisir 

Kecamatan Juwana, Kabupaten Pati, Jawa Tengah. Penelitian ini merupakan studi kasus menggunakan metode analisis Indeks 

Kerentanan Pantai, dengan tujuh variabel dari data primer dan data sekunder. Data primer yaitu geomorfologi serta data tinggi dan 

lama genangan banjir menggunakan teknik wawancara, sedangkan data sekunder yaitu perubahan garis pantai dan kemiringan pantai 

dari citra satelit yang diolah menggunakan software ER Mapper 7.0 dan ArcMap 10.2.2, tinggi gelombang, kisaran pasang surut, dan 

produksi tambak di Kecamatan Juwana Kabupaten Pati. Hasil nilai tingkat kerentanan pantai di Kecamatan Juwana pada tahun 2013 – 

2015 berkisar antara 3.3 sampai 3.4 dengan tingkat kerentanan tinggi, nilai produksi tambak di Kecamatan Juwana pada triwulan II 

dan III lebih tinggi dibanding triwulan I dan IV dan tingkat kerentanan pantai tidak ada hubungannya dengan produksi tambak di 

Kecamatan Juwana, Pati. 

 

Kata kunci :Indeks Kerentanan Pantai; Produksi Tambak; Kecamatan Juwana 

 

ABSTRACT 

 
Juwana district is a coastal area that potential for cultivation fishery activities that are economically very influential on local revenue, 

but because of its sloping topography, Juwana District is vulnerable to environmental changes. The purpose of this research were to 

know the level of coastal vulnerability, the level of fish pond production and the correlation of coastal vulnerability level and fish pond 

production in Juwana district. The research was conducted in June 2015 at the coastal area of Juwana district, Central Java. The 

research is a case study using analysis Coastal Vulnerability Index, that consist of seven variables from primary and secondary data. 

The primary data included geomorphology observation and data of high and flood inundation period using interview technique, 

whereas secondary data included change of coastline and coastal slope obtained from Satellite image, that processed by ER Mapper 

7.0 software and ArcMap 10.2.2., wave height, tidal range, and fish pond production data collected from the provided data at the 

Juwana District. The  coastal vulnerability index value of the Juwana district in 2013- 2015 was 3.3- 3.4 which included in the category 

of high vulnerability, the fish pond production value in Juwana district in the second and third quarters was higher than in the first 

and fourth quarters and the degree of coastal vulnerability had no relation to the  fish pond production in Juwana district, Pati. 

 

Keywords: Coastal Vulnerability Index; Fish Pond Production; Juwana district 

 

*) Penulis Penanggungjawab 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Kecamatan Juwana merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Pati yang berbatasan langsung dengan laut. 

Secara administratif luas wilayah Kecamatan Juwana adalah 5.593 Ha. Wilayah Kecamatan Juwana memiliki topografi 

yang relatif datar dengan ketinggian rata – rata 3 mdpl. Secara umum, wilayah ketinggian di Kecamatan Juwana berkisar 

antara 1 – 4 mdpl, dengan kemiringan antara 0 – 5% (Rizani, 2015). 

Berdasarkan Lampiran Perda Kabupaten Pati Nomor 5 tahun 2011, Kecamatan Juwana memiliki rencana 

pengembangan kegiatan perikanan salah satunya kurang lebih 3.087 Ha luas lahan yang akan dikembangkan budidaya 

perikanan tambak. Namun Kecamatan Juwana memiliki potensi rawan bencana banjir seluas 56 Ha, dimana daerah ini 

secara rutin setiap musim hujan mengalami genangan lebih dari enam jam pada saat hujan turun dalam keadaan musim 

hujan normal dan kecamatan ini termasuk rawan gelombang pasang di sepanjang pesisir pantai Kecamatan Juwana dengan 

luas kurang lebih 36 Ha. 

 Kecamatan Juwana yang berbatasan langsung dengan laut sangat strategis untuk kegiatan perikanan yang secara 

ekonomi sangat berpengaruh terhadap pendapatan daerah, namun letaknya yang berbatasan dengan laut dan topografinya 
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yang rendah menyebabkan kawasan pesisir Kecamatan Juwana termasuk salah satu daerah yang rentan terhadap 

perubahan lingkungan. 

Analisa mengenai kerentanan kawasan pesisir Kecamatan Juwana sangat diperlukan untuk mengetahui kondisi 

yang ada dan pengaruhnya terhadap kegiatan perikanan khususnya kegiatan budidaya dilihat dari jumlah produksi tambak. 

Analisa kerentanan dilakukan dengan analisis Coastal Vulnurability Index (CVI). CVI adalah salah satu metode yang 

paling umum dan sederhana yang digunakan untuk menilai kerentanan pesisir terhadap kenaikan permukaan laut, 

khususnya akibat erosi dan/atau genangan (Ramieri et al., 2011). 

Penelitian ini dilakukan bulan Juni 2015. Tujuan dari penenelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 

kerentanan pantai, tingkat produksi tambak dan hubungan tingkat kerentanan pantai dan produksi tambak di Kecamatan 

Juwana, Pati. 

 

2. MATERI DAN METODE PENELITIAN 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah keadaan fisik pesisir kawasan budidaya perikanan di 

Kecamatan Juwana Kabupaten Pati meliputi geomorfologi, perubahan garis pantai, kemiringan patai, tinggi gelombang 

rata-rata, kisaran pasang surut, kisaran tinggi serta waktu lama genangan banjir dan produksi tambak.  

 Alat yang digunakan terdiri dari alat untuk sampling lapangan dan pengolahan data. Alat untuk sampling 

lapangan terdiri dari alat tulis untuk mencatat data-data yang dibutuhkan dan kamera untuk mendokumentasikan kegiatan 

penelitian, Alat yang digunakan dalam pengolahan data diantaranya komputer yang dilengkapi software ER Mapper 7.0 

dan ArcMap 10.2.2. Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah data Citra Landsat 7 tahun 2012 serta Landsat 8 

tahun, 2013, 2014 dan 2015 dengan resolusi spasial 30 meter x 30 meter; data  Digital Elevation Model (DEM) untuk 

pengukuran kemiringan pantai, data gelombang tahun 2013-2015, data pasang surut tahun 2013-2015 dan data produksi 

tambak tahun 2013-2015 dan Kuisioner. 

Analisa kerentanan dilakukan dengan analisis Coastal Vulnurability Index (CVI) dengan memodifikasi variabel 

dari metode Gornitz (1991). CVI adalah salah satu metode yang paling umum dan sederhana yang digunakan untuk 

menilai kerentanan pesisir terhadap kenaikan permukaan laut, khususnya akibat erosi dan/atau genangan (Gornitz, 1991 

dalam Ramieri et al., 2011). Variabel yang digunakan dalam menentukan CVI pada pantai menggunakan tujuh variabel 

dengan pembobotan kerentanan ekosistem pantai terdapat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kategori Penilaian Coastal Vulnerability Index. 

Variabel 

(Xn) 

Bobot 

(Wn) 

Sangat 

Rendah 

Rendah Menengah Tinggi Sangat 

Tinggi 

1 2 3 4 5 

Geomorfologi 

 

0,2 Pantai 

bertebing 

berbatu 

Bertebing 

menengah, 

berbatu 

Bertebing 

rendah, 

berbatu, 

dataran 

aluvial 

Pantai 

berbatu 

kerikil, 

Estuari, 

Lagoon 

Pantai pasir, 

rawa-rawa 

pantai, delta, 

mangrove, 

karang 

Perubahan Garis Pantai (m/th) 0,1 > 2.0 1.0 – 2.0 -1.0 – 1.0 -1.0 - -2.0 < -2.0 

Akresi Akresi Stabil Erosi Erosi 

Kemiringan Pantai (%) 0,2 > 1.20 1.20–0.90 0.90 – 0.60 0.60 – 0.30 < 0.30 

Rata-Rata Tinggi Gelombang (m) 0,1 < 0.55 0.55 - 0.85 0.85 - 1.05 1.05 - 1.25 > 1.25 

Kisaran Pasang Surut (m) 0,1 > 6.0 4.0 – 6.0 2.0 – 3.99 1.0 – 1.99 < 0.99 

Rata-Rata Tinggi Genangan 

Banjir (m)  

0,1 0 – 0.50 0.51–1.00 1.01 – 1.50 

 

1.51 – 2.00 > 2.00 

 

Lama Genangan Banjir (hari) 0,2 < 1 1 – 5 6 – 10 11 – 15 >15 

Sumber: Modifikasi Gornitz (1991), BNPB (2008), Pendleton et al. (2010), Duriyapong dan Nakhapakorn  

(2011). 

Persamaan yang digunakan untuk menghitung kerentanan pesisir (Modifikasi dari Duriyapong dan 

Nakhapakorn, 2011) adalah sebagai berikut: 

CVI =  ∑ (w1x1) + (w2x2) + (w3x3) + (w4x4) + (w5x5) + (w6x6) + (w7x7) 

Keterangan: 

CVI : Indeks Kerentanan Pantai  

W1 : bobot geomorfologi 

W2 : bobot perubahan garis pantai  

W3 : bobot kemiringan pantai 

W4 : bobot rata-rata tinggi gelombang 

W5 : bobot rata-rata kisaran pasang surut 

W6 : bobot rata-rata tinggi genangan banjir  

W7 : bobot lama genangan banjir  

X1 : nilai geomorfologi 

X2 : nilai kemiringan pantai 

X3 : nilai perubahan garis pantai 
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X4 : nilai rata-rata tinggi gelombang 

X5 : nilai rata-rata kisaran pasang surut 

X6 : nilai rata-rata tinggi genangan banjir 

X7 : nilai lama genangan banjir 

Nilai yang didapat dari perhitungan tersebut kemudian diklasifikasikan menurut tingkat kerentanannya. 

Klasifikasi tingkat kerentanan terdapat pada Tabel 3. 

Tabel 2. Klasifikasi tingkat kerentanan 

Nilai CVI Kategori Kerentanan 

1 ≤ CVI < 2 Rendah 

2 ≤ CVI < 3 Sedang 

3 ≤ CVI < 4 Tinggi 

4 ≤ CVI < 5 Sangat Tinggi 

Sumber: Doukakis (2005) dalam Wahyudi et al. (2009). 

Analisis pengaruh hubungan tingkat kerentanan pantai dengan produksi tambak mengunakan metode regresi 

linier sederhana sedangkan untuk melihat hubungan tingkat kerentanan pantai dengan produksi tambak mengunakan 

metode korelasi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kerentanan Pantai Kecamatan Juwana 

 Berdasarkan Badan Pusat Statistik Kabupaten Pati (2014), Juwana adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Pati, 

Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Terletak antara 6°44'56,80" Lintang Selatan - 111°02'06,96" Bujur Timur. Luas 

Kecamatan Juwana adalah 5.593 Ha yang terdiri dari 1.536 Ha lahan sawah dan 2.956 Ha lahan pertanian bukan sawah 

serta 1.101 Ha lahan bukan pertanian. Kecamatan Juwana terdiri dari 20 desa, yaitu; Desa Agung Mulyo, Desa Bakaran, 

Desa Bajomulyo, Desa Bendar, Desa Trimulyo, Desa Growong, Desa Doropayung, Desa Gadingrejo, Desa Mintomulyo, 

Desa Karangrejo, Desa Langgenharjo, Desa Sejomulyo, Desa Tluyah, Desa Pajekaan, Desa Margomulyo dan Desa 

Gencangmulyo. Batas wilayah Kecamatan Juwana:  

Sebelah Utara  : Laut Jawa 

Sebelah Selatan  : Kecamatan Jakenan  

Sebelah Barat  : Kecamatan Wedarijaksa dan Kecamatan Pati 

Sebelah Timur  : Kecamatan Batangan 

 Kecamatan Juwana memiliki garis pantai ± 4,9 km dengan pantai yang landai serta perairan dengan ombak yang 

tidak begitu besar dan didukung oleh adanya sungai-sungai dapat menjadi potensi untuk pengembangan kegiatan 

perikanan. Kegiatan perikanan tersebut diantaranya kegiatan budidaya tambak ikan, udang dan garam serta kegiatan 

penangkapan ikan. 

 Hasil pengamatan dan pengukuran variabel tingkat kerentanan pantai di Kecamatan Juwana dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

        Tabel 3. Pengamatan Variabel Kerentanan Pantai di Kecamatan Juwana 

Kerentanan Pantai Tahun 

Variabel Bobot 2013 2014 2015 

Geomorfologi 0.2 5 5 5 

Perubahan Garis Pantai (m/th) 0.1 1 1 1 

Kemiringan Pantai (%) 0.2 4 3 3 

Rata-Rata Tinggi Gelombang (m) 0.1 2 3 3 

Kisaran Pasang Surut (m) 0.1 5 5 5 

Tinggi Genangan Banjir (m) 0.1 2 2 2 

Lama Genangan Banjir (hari) 0.2 3 3 3 

Nilai CVI 3.4 3.3 3.3 

Kategori Kerentanan Tinggi Tinggi Tinggi 

 Nilai indeks kerentanan pantai di Kecamatan Juwana pada tahun 2013 yaitu 3,4 sedangkan tahun 2014 3,3 dan 

tahun 2015 3,3. Sehingga pada tahun 2013 sampai 2015 pantai di Kecamatan Juwana masuk dalam kategori kerentanan 

tinggi. Namun bila dilihat berdasarkan nilainya, pada tahun 2013 memiliki nilai kerentanan yang lebih besar dibandingkan 

tahun 2014 dan 2015. Beberapa variabel yang paling berpengaruh diantaranya besar nilai kemiringan pantai dan kisaran 
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pasang surut. Nilai kemiringan pantai dan kisaran pasang surut yang terlalu kecil membuat nilai kerentanan semakin 

besar. Kisaran pasang surut yang kecil menyebabkan hanya ada daerah-daerah tertentu yang sering terendam air.  

 Pantai yang landai memiliki tingkat kerentanan tinggi dikarenakan pantai yang landai lebih rentan mengalami 

perpindahan partikel sedimen sebagai komponen utama pembentuk profil pantai dibandingkan dengan pantai yang lebih 

curam (Hammar-Klose et al., 2003). 

 Menurut Kusumah (2013), dengan memasukkan parameter landuse, geologi, geomorfologi, elevasi dan faktor 

hazard sea level rise yang didukung dengan data tinggi gelombang, tunggang pasang-surut (pasut) dan sea level trend, 

maka Kabupaten  Pati secara  keseluruhan  (Kecamatan  Dukuh  Seti,  Tayu,  Batangan,  Juwana,  Margoyoso)  memiliki  

nilai indeks kerentanan tinggi. 

Produksi Tambak 

 

 
Gambar 1. Laju Produksi Tambak di Kecamatan Juwana 

Hasil menunjukkan pada triwulan I (Januari, Februari dan Maret) dan IV (Oktober, November dan Desember) 

yang diasumsikan pada bulan tersebut termasuk musim hujan, memiliki nilai produksi yang lebih rendah dibanding 

triwulan II (April, Mei dan Juni) dan III (Juni, Juli dan Agustus) yang diasumsikan sebagai musim kemarau. Puncak nilai 

produksi tertinggi terjadi pada triwulan II. Pada triwulan I nilai produksi berkisar antara 1.027.776 - 1.708.012 Kg, 

triwulan II 2.363.161 - 3.546.245 Kg, triwulan III 2.903.078 - 2.936.434 Kg dan pada triwulan IV berkisar 2.544.113 - 

2.627.595 Kg. 

Musim hujan yang memiliki curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan tingkat salinitas air menurun, tingka 

keceranhan air menurun, tingkat keasaman (pH) menurun dan menyebabkan suhu pada tambak berfluktuasi yang dapat 

menyebabkan menurunnya daya tahan tubuh biota budidaya serta dapat menumbulkan penyakit. Curah hujan yang tinggi 

disertai dengan pasang yang tinggi dapat pula menyebabkan banjir,sehingga produksi tambak menurun. 

 Menurut Muralidhar et al. (2010), curah hujan yang tinggi menyebabkan penurunan salinitas, fluktuasi pH dan 

mengurangi Disolved Oxygen (DO) air tambak. Dampak yang ditimbulkan adalah daya tahan tubuh biota budidaya akan 

turun dan mudah terkena penyakit, sehingga biaya produksi menjadi besar. Suhu yang tinggi pada saat musim kemarau 

berkepanjangan juga dapat menyebabkan salinitas meningkat dan kekeringan, hal tersebut juga berdampak pada 

pertumbuhan rendah dan periode budidaya yang lebih panjang yang dapat membuat biaya produksi juga naik.  

Hubungan tingkat kerentanan pantai dan produksi tambak 

 

 
Gambar 2. Hubungan Tingkat Kerentanan Pantai dan Produksi Tambak 

Hubungan tingkat kerentanan pantai dan produksi tambak dapat dilihat dari persamaan Y = 2778347.75 + -

98038.75x. Nilai koefisien determinasi (R square) adalah 0.000028 sama dengan 0.0028% angka tersebut mengandung 

arti tingkat kerentanan hanya berpengaruh sebesar 0.0028% terhadap produksi tambak, sedangkan 99,9972% dipengaruhi 

oleh faktor lainnya. Nilai koefisien determinasi yang kecil menujukkan tingkat kerentanan pantai tidak berpengaruh 

terhadap produksi tambak. Hasil regresi menunjukkan nilai p-value (Significance F) = 0.98. Nilai signifikan > 0.05 maka 

dapat disimpulkan bahwa tingkat kerentanan pantai tidak berpengaruh besar pada produksi tambak. Produksi tambak 

dapat dipengaruhi oleh faktor dari luar/ lingkungan maupun faktor dari dalam yaitu biota yang dibudidaya. Produksi 
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tambak lebih banyak dipengaruhi oleh proses pengelolaan tambak, tetapi tingkat kerentanan pantai dapat mempengaruhi 

proses penentuan lahan tambak dan persiapan tambak. 

Menurut Mustafa (2012), selain faktor fisik seperti topografi dan hidrologi, kondisi tanah, kualitas air, dan iklim 

keberhasilan produksi tambak juga di pengaruhi oleh kualitas air karena komoditas yang dibudidayakan di tambak hidup 

dalam badan air, maka kualitas air merupakan faktor penentu keberhasilan budidaya di tambak. Kualitas air yang baik 

untuk budidaya di tambak jika air dapat mendukung kehidupan organisme akuatik dan jasad makanannya pada setiap 

stadium pemeliharaan. Peubah kualitas air yang penting untuk budidaya di tambak adalah kecerahan, suhu, salinitas, pH, 

dan NH3. 

 Tambak yang dijumpai di kawasan pesisir sebagian masih dipengaruhi oleh pasang surut. Namun demikian, 

tidak semua lahan di kawasan pesisir sesuai untuk tambak, karena lahan memiliki sifat fisik, sosial, ekonomi, dan geografi 

yang bervariasi. Adanya variasi sifat tersebut dapat mempengaruhi penggunaan lahan termasuk untuk budidaya tambak 

(Mustafa, 2012). 

 

4.     KESIMPULAN 

 Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah nilai tingkat kerentanan pantai di Kecamatan Juwana 

pada tahun 2013 – 2015 berkisar antara 3.3 sampai 3.4 dengan tingkat kerentanan tinggi, nilai produksi tambak di 

Kecamatan Juwana pada triwulan II dan III lebih tinggi dibanding triwulan I dan IV dan tingkat kerentanan pantai tidak 

ada hubungannya dengan produksi tambak di Kecamatan Juwana, Pati. 
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